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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X.C SMK negeri 4 Luwu  
melalui  penerapan model problem based learning. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian dilaksanakan di kelas X.C SMK negeri 4 Luwu. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus. Data hasil penelitian diperoleh dari tes hasil belajar siswa, hasil observasi selama kegiat an 
pembelajaran menggunakan lembar observasi aktivitas guru dalam menerapkan model problem based 
learning, lembar observasi keaktifan siswa, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas X.C otomotif SMK 
negeri 4 Luwu mengalami peningkatan dengan menggunakan model problem based learning. Hal ini 
ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa pada tiap siklusnya,  dengan persentase jumlah siswa 
yang tuntas atau yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) lebih dari 80% dan rata-rata hasil 
belajar matematika siswa lebih dari 70. Hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan bahwa  siswa yang 
mendapat nilai diatas KKM ada 28 (87,5 %) dengan rata-rata sebesar 77,86, sedangkan hasil evaluasi pada 
siklus II menunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai diatas KKM ada 29 (90,63 %) dengan rata -rata 
sebesar 79,53.  
 
Kata kunci: Hasil belajar matematika, Problem based learning 
 
1. Pendahuluan 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku dalam sistem pendidikan 
indonesia. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menfokuskan aktivitas 
pembelajaran kepada siswa dan pembelajarannya dikaitkan dalam dunia nyata. Salah satu 
pembelajaran yang memiliki perhatian khusus dalam kurikulum 2013 adalah matematika. 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia 
untuk berfikir secara logis, sistematis, dan kritis dalam memecahkan suatu masalah. 
Menurut Uno (Ma'rufi, Pasandaran, & Yogi, 2018: 59) matematika adalah suatu bidang 
ilmu yang berperan sebagai alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai 
persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, 
generalitas dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmetika, 
aljabar, geometri, dan analisis. Hal ini mengidentifikasikan perlunya menpelajari 
matematika agar siswa dapat menyelesaikan masalah yang ada dalam kehidupannya.  
Belajar matematika merupakan pengalaman mental yang tinggi sehingga dalam 
mempelajarinya diharapkan siswa benar-benar aktif agar apa yang dipelajari akan 
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tertanam dipikiran siswa. Agar siswa menjadi aktif, pembelajaran yang dilakukan tidak 
hanya berfokus kepada guru, tetapi lebih berfokus kepada siswa. Berdasarkan 
pengalaman dalam mengajar di SMK Negeri 4 Luwu, pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah (berfokus ke guru) ,terlihat aktivitas siswa rendah 
sehingga berpengaruh pada hasil belajar mereka sehingga perlu adanya perbaikan agar 
pembelajaran lebih optimal. Hasil belajar yang dimaksud adalah penguasaan yang dicapai 
oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran matematika (Fitri, Helma, & 
Syarifuddin, 2014: 19). Zulkardi  (Ilyas, 2018: 79) menyatakan “rendahnya prestasi 
belajar dan pandangan negatif siswa terhadap mata pelajaran matematika tersebut 
dikarenakan oleh beberapa hal, diantaranya adalah kurikulum yang padat, materi yang 
terlalu banyak, media belajar yang kurang efektif, metode pengajaran yang tradisional 
dan tidak interaktif, serta sistem evaluasi yang buruk”. Perbaikan yang dapat dilakukan 
adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang befokus kepada siswa. Salah satu 
model yang pembelajaran yang berfokus kepada siswa adalah model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based learning).  
Pembelajaran berbasis masalah adalah proses pembelajaran yang titik awal 
pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu dari masalah ini 
mahasiswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman yang telah mereka punyai sebelumnya (prior knowledge) sehingga dari prior 
knowledge ini akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru (Mulyaningsih, 2016: 
172). Nuraini (2017: 307) mengungkapkan bahwa pembelajaran yang menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL) siswa akan dihadapkan pada masalah dalam 
proses pembelajaran dengan demikian akan membuat siswa aktif karena merasa 
tertantang untuk bekerjasama untuk mengasah kemampuan menyelesaikan masalah 
dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat memecahkan masalah serta 
menemukan solusinya. 
Sanjaya (Nuraini, 2017: 372) , menyebutkan bahwa keunggulan PBL antara lain: 1) 
PBL merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami pelajaran, 2) PBL dapat 
menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 
pengetahuan baru bagi siswa, 3) PBL dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, 4) 
melalui PBL bisa memperlihatkan kepada siswa setiap mata pelajaran (matematika, IPA, 
Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
X.C  Otomotif SMK Negeri 4 Luwu 
Halaman 416 dari 464 
 
dan lain sebagainya), pada dasarnya merupakan cara berfikir, dan sesuatu yang harus 
dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau buku-buku saja, 5) 
PBL dianggap PBL dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa, 6) PBL dapat 
mengem-bangkan kemampuan berpikir kritis, 7) PBL dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka milik dalam dunia nyata, 
8) PBL dapat mengembangkan minat siswa untuk belajar secara terus-menerus sekalipun 
belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 
Sintaks atau tahapan model problem base learning  menurut Arend adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Sintaks model problem based learning 
Fase Perilaku Guru 
Fase 1 Memberikan orientasi 
tentang permasalahan 
kepada mahasiswa 
Guru membahas tujuan pembelajaran, 
mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik 
penting, dan memotivasi mahasiswa untuk 
terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah. 
Fase 2  Mengorganisasi mahasiswa 
untuk meneliti atau 
memahami masalah dan 
merencanakan 
penyelesaiannya 
Guru membantu mahasiswa untuk 
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
tugas belajar yang terkait dengan 
permasalahannya. 
Fase 3 Membantu investigasi 
mandiri atau kelompok 
Guru mendorong mahasiswa mendapatkan 
informasi yang tepat, melaksanakan 
eksperimen dan mencari solusi 
Fase 4 Mengembangkan dan 
mempresentasikan model 
solusi dan penyajian 
Guru membantu mahasiswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan bahan bahan 
untuk presentasi dan diskusi, seperti laporan, 
rekaman video dan membantu mereka 
menyiapkan presentasi 
Fase 5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
penyelesaian masalah 
Guru membantu mahasiswa untuk melakukan 
refleksi terhadap proses investigasinya dan 
proses-proses lainnya yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah 
Sumber: Ashari dan Salwah, 2018: 28-29) 
Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) adalah pembelajaran 
yang dilakukan dengan memberikan rangsangan berupa masalah-masalah kepada siswa 
yang kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh siswa sehingga  diharapkan  
keterampilan siswa meningkat dan tujuan  pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan 
model problem based learning dalam pembelajaran diharapkan siswa lebih aktif mencari, 
mengungkap dan mengkomunikasikan temuan-temuanya dalam menyelesaikan suatu 
masalah sehingga hasil belajar matematika siswa dapat meningkat.  
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Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah penerapan model pembelajaran 
problem based learnig dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X.C jurusan otomotif 
SMK Negeri 4 Luwu tahun ajaran 2018/2019. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui 
penerapan model problem based learning pada siswa kelas X.C otomotif SMK Negeri 4 
Luwu tahun ajaran 2018/2019. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan 
dimaksudkan kepada perbaikan proses belajar mengajar dikelas. Menurut Kemmis dan 
Mc. Taggar (Nurizzati, 2014: 137)  PTK adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki 
diri sendiri, pengalaman kerja sendiri yang dilaksanakan secara sistematis, terencana dan 
dengan sikap mawas. Penelitian ini dilaksanakan kelas X.C  otomotif SMK Negeri 4 
luwu, dengan jumlah subjek sebanyak 32 siswa. Waktu penelitian dimulai dari bulan 
september sampai november tahun ajaran 2018/2019. 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus I pada 
materi konsep bilangan berpangkat dan logaritma, dan Siklus II pada materi program 
linear dua veriabel. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, 
(2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Pada tahap perencanaan peneliti 
menyiapkan perangkat pembelajaran yaitu RPP dengan model Problem Based Learning, 
mempersiapkan media pembelajaran, sumber belajar, menyiapkan LKK, soal evaluasi, 
daftar nilai, dan reward. Pada tahap pelaksanaan tindakan, kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada tahap 
observasi dilakukan tes kepada siswa untuk mengukur hasil belajar matematika mereka. 
Pada tahap refleksi, peneliti melakukan refleksi untuk menemukan kelemahan-kelemahan 
pada saat kegiatan berlangsung guna diperbaiki pada siklus berikutnya. 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari hasil observasi dan hasil tes 
matematika siswa. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi guru 
dan siswa, dan tes hasil belajar siswa.  Data observasi yang telah diperoleh berupa 
observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran dan observasi terhadap guru 
dianalisis secara kualitatif. Hal itu dilakukan dengan mencari dan menyusun data-data 
tersebut agar mudah dipahami dan dapat diinformasikan dengan jelas serta tepat. Hasil 
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tes siswa dianalisis secara kuantitatif. Pada akhir setiap siklus dihitung nilai rata-ratanya. 
Kemudian dideskripsikan hasil rata-rata tes siswa tersebut. Jika hasil tes siswa mengalami 
kenaikan sesuai standar nilai yang telah ditentukan, maka diasumsikan dengan 
menerapkan pembelajaran dengan model problem based learning dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Untuk menghitung rata-rata tes evaluasi siswa dengan menggunakan 
analisis statistika deskriptif. 
Untuk mengetahui persentase (%) ketuntasan belajar siswa yaitu dengan 
menggunakan perhitungan persentase (%) ketuntasan sebagai berikut.  
Persentase ketuntasan =
Jumlah  siswa tuntas  
Jumlah  siswa 
× 100%   
Kriteria keberhasilan tindakan kelas ini yaitu sesuai dengan karakteristik penelitian 
tindakan kelas, keberhasilan peneliti tindakan ini ditandai dengan adanya perubahan ke 
arah perbaikan, baik terkait suasana belajar maupun hasil belajar matematika siswa. 
Sebagai indikator keberhasilan pada penelitian ini, dikatakan berhasil jika 80% atau lebih 
jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran telah mencapai nilai KKM yaitu 70 . 
Sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan untuk siswa kelas X 
SMK negeri 4 Luwu, maka siswa dikatakan berhasil apabila memiliki nilai rata-rata 
belajar matematika siswa di atas nilai 70. 
3. Hasil Dan Pembahasan  
1. Hasil Penelitian  
Siklus I 
Hasil tes evaluasi pada siklus I di kelas X.C otomotif SMK negeri 4 Luwu dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.  Statistik skor hasil belajar matematika pada siklus I kelas X.C otomotif SMK 
Negeri 4 Luwu 
Statistik Nilai Statistik 
Banyaknya Sampel 32 
Rata-rata  77,86 
Standar Deviasi  6,71 
Rentang  25 
Nilai terendah 65 
Nilai tertinggi  90 
Sumber: Data primer setelah diolah, (2018) 
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Tabel 3. Hasil belajar matematika siswa pada siklus I kelas X.C otomotif SMK Negeri 4 
Luwu 
Kriteria Jumlah siswa Persentase 
Tidak Tuntas 4 12,5 
Tuntas 28 87,5 
Total  32 100 
Sumber: Data primer setelah diolah, (2018) 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa rata-rata nilai hasil belajar siswa pada 
siklus I yaitu pada materi konsep bilangan berpangkat dan logaritma adalah  sebesar 77, 
86 dengan nilai terendah sebesar 65 dan nilai tertinggi sebesar 90. Jumlah siswa yang 
mencapai nilai KKM sebanyak 28 (87,5%).  
Siklus II 
Hasil tes evaluasi pada siklus II di kelas X.C otomotif SMK negeri 4 Luwu dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. Statistik skor hasil belajar matematika pada siklus II kelas X.C  otomotif SMK 
Negeri 4 Luwu 
Statistik Nilai Statistik 
Banyaknya Sampel 32 
Rata-rata  79,53 
Standar Deviasi  5,79 
Rentang  22 
Nilai terendah 68 
Nilai tertinggi  90 
Sumber: Data primer setelah diolah, (2018) 
Tabel 5. Hasil belajar matematika siswa pada siklus II kelas X.C otomotif SMK Negeri 4 
Luwu 
Kriteria Jumlah siswa Persentase 
Tidak Tuntas 3 9,37 
Tuntas 29 90,63 
Total  32 100 
Sumber: Data primer setelah diolah, (2018) 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa rata-rata nilai hasil belajar siswa pada 
siklus II yaitu pada materi program linear dua variabel  adalah  sebesar 79,53 dengan nilai 
terendah sebesar 68 dan nilai tertinggi sebesar 90. Jumlah siswa yang mencapai nilai 
KKM sebanyak 29 (90,625%). 
Peningkatan hasil belajar siswa pada tiap siklus dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 6. Hasil belajar matematika siswa kelas X.C otomotif SMK Negeri 4 Luwu pada 
siklus I dan siklus II 
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Kriteria Siklus I Siklus II 
Siswa yang tidak tuntas 4 3 
Siswa yang tuntas  28 29 
Persentase ketuntasan 87,50 90,63 
Rata-rata 77,86 79,53 
Sumber: Data primer setelah diolah, (2018) 
Berdasarkan tabel diatas, Rata-rata skor hasil belajar siswa meningkat dari siklus I 
yaitu 77,86 dan siklus II sebesar 79,53 . Jumlah siswa yang mencapai nilai KKM pada 
siklus I sebanyak 28 siswa dan pada siklus II sebanyak 29 siswa. Untuk lebih jelasnya 
mengenai peningkatan hasil belajar siswa tiap siklus dapat dilihat pada diagram batang 
berikut. 
 
Gambar 1. Rata-rata hasil belajar siswa pada tiap siklus 
 
Gambar 2. Ketuntasan belajar siswa pada tiap siklus 
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2. Pembahasan 
Perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning telah 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga tujuan perbaikan tercapai dengan 
optimal. Hasil analisis data penelitian tindakan kelas ini menunjukkan rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus I sebesar 77,86 dengan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM 
(tuntas) sebanyak 28 (87,5 %), sedangkan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II 
sebesar 79,53 dengan jumlah siswa yang mencapai nilai KKK (tuntas) sebanyak 29 
(90,63). Sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian tindakan kelas yaitu Penelitian 
dikatakan berhasil jika 80% dari jumlah siswa mencapai nilai KKM dan rata-rata hasil 
belajar siswa 70, naka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah memenuhi kriteria 
ketuntasan hasil belajar. 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan hasil belajar siswa 
kelas X.C otomotif SMK negeri 4 Luwu mengalami peningkatan dengan menggunakan model 
problem based learning. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa pada tiap 
siklusnya., dengan persentase jumlah siswa yang tuntas atau yang mencapai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) lebih dari 80% dan rata-rata hasil be;ajar siswa lebih dari 70. Hasil evaluasi 
pada siklus I menunjukkan bahwa  rata-rata hasil belajar matematika siswa sebesar 77,86 dan 
siswa yang mendapat nilai diatas KKM ada 28 (87,5 %) sedangkan hasil evaluasi pada siklus II 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa sebesar 79,53 siswa yang mendapat 
nilai diatas KKM ada 29 (90,63 %) .  
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